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Abstrak

Pelajaran Matematika merupakan mata pelajaran yang abstrak oleh karena itu proses
pembelajarannya membutuhkan perhatian serius dari semua pihak seperti, guru, lingkungan
sekolah, wali peserta didik, dan lingkungan bermain di rumah, karena pembelajaran matematika
merupakan proses dimana siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika. Peran
beberapa pihak tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran matematika. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya hasil ujian harian siswa yang masih berada dibawah nilai KKM pada
pelajaran matematika. Salah satu cara dalam mengatasi keadaan ini adalah bagaiman agar siswa
mampu berperan aktif dalam mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Hal itu perlu adanya
strategi guru dalam proses belajar mengajar, Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan suatu
model pembelajaran yang sesuai. Salah satu model pembelajaran yang dianggap mampu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran ARIAS. Model pembelajaran ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) adalah usaha pertama dalam kegiatan
pembelajaran untuk menanamkan rasa yakin/percaya pada siswa. Kegiatan pembelajaran ada
relevansinya dengan kehidupan siswa, berusaha menarik dan memelihara minat/perhatian siswa.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan Model
pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) terhadap hasil
belajar matematika siswa SMA Negeri 1 H.Perak T.P 2020/2021. Pendekatan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Popoulasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X MIA SMA Negeri 1 H.Perak. Dalam pengambilan sampel digunakan
teknik simple random sampling. Sampel yang digunakan yaitu kelas X MIA-1 sebagai kelas
eksperimen dan X MIA-3 sebagai kelas kontrol. Sampel berjumlah 72siswa. Teknik pengambilan
data dengan metode Observasi,tes dan dokumentasi. Analisis data hasil belajar siswa dengan uji-t.
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) terhadap Hasil Belajar Matematika siswa
SMA Negeri 1 H.Perak lebih baik dari pada dikelas kontrol, Hal ini dapat dilihat dari pengujian
hipotesis dengan thitung > ttabel pada taraf a = 0,05 yaitu thitung (5.705) > ttabel (1.994). Hal ini
berati Maka Ho ditolak dan Ha diterima

Kata Kunci: Assurance, relevance, interest, assessment, satisfaction, hasil belajar.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah program yang memuat komponen-komponen untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas, pendidikan merupakan suatu
proses dari rangkaian aktivitas yang merupakan usaha sadar dan terencana untuk
menciptakan suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Septiana dan ariyanto, (2016:1). Keberhasilan pendidikan untuk
mengantarkan kehidupan masyarakatnya menjadi lebih maju dan kompetitif ditentukan oleh
beberapa faktor antara lain guru, murid, model pembelajaran, prasarana dan situasi kelas
pada saat pembelajaran.

Peningkatan mutu atau kualitas pembelajaran merupakan inti dari reformasi pendidikan
di Negara manapun. Peningkatan mutu pendidikan nasional, tergantung pada kualitas
pembelajaran. Namun,peningkatan kualitas pembelajaran sangat bersifat kontekstual,
sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial dan kultural sekolah dan lingkungannya. Jadi
pendidikan yang dikatakan berkualitas jika terus mengalami peningkatan dari segi kualitas
pembelajaran yang dimana disesuaikan dengan kurikulum yang ditetapkan. Anugrah Lestari,
dkk, (2017:110).

Salah satu mata pelajaran yang dianggap sangat penting dalam dunia pendidikan di
Indonesia adalah matematika. Matematika merupakan ilmu universal dan mendasari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, memajukan daya pikir serta analisa
manusia. Matematika tergolong sebagai mata pelajaran abstrak. Karena kurang perhatian
maka secara tidak langsung minat untuk belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1
H.Perak T.P 2020/2021 masih rendah. Oleh karena itu proses pembelajarannya
membutuhkan perhatian serius dari semua pihak seperti, guru, lingkungan sekolah, wali
peserta didik, dan lingkungan bermain di rumah, karena pembelajaran matematika
merupakan proses dimana siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika.
Hasrin Lamote, (2017: 57). Peran beberapa pihak tersebut sangat mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran matematika. Selain itu hasil belajar merupakan hal yang tidak
bisa dipisahkan dari proses belajar mengajar dan menjadi seseuatu yang penting, karena
hasil belajar menjadi tolak ukur keberhasilan seorang guru yang telah melakukan kegiatan
belajar mengajar di kelas sehingga dapat diketahui apakah siswa telah meguasai materi
pelajaran dengan baik atau tidak. Hasil belajar matematika adalah kemampuan yang
diperoleh siswa yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah
mengikuti proses pembelajaran matematika yang terwujud dalam bentuk nilai hasil belajar
dalam kurun waktu tertentu yang diukur dengan menggunakan tes. Septiana dan ariyanto,
(2016:1) Keberhasilan sesorang didalam proses pembelajaran matematika tidak terlepas dari
kemampuan seorang guru matematika untuk menggunakan model-model pembelajaran
pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif selama proses pembelajaran.
Septiana dan ariyanto, (2016:2). Kepada peserta didik misalnya menggunakan model
motivasi yang bisa membuat peserta didik merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar
matematika sehingg dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Selain
menggunakan model-model pembelajaran guru harus mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang dapat menyenangkan siswa sehingga, mereka dapat mecapai hasil
belajar yang optimal. Usaha yang dapat dilakukan oleh guru antara lain adalah guru harus
kreatif dan cerdas dalam memilih model pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran
dipilih berdasarkan cakupan materi, pengetahuan, tujuan pembelajaran, karakteristik
pembelajaran dan manfaat model pembelajaran sehingga mampu mengatasi kesulitan-
kesulitan belajar yang dialami siswa. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan
peneliti di SMA NEGERI 1 Hamparan Perak, diketahui bahwa dalam proses mengajar masih
banyak guru menggunakan model kurang tepat. Guru cenderung menyampaikan
pembelajaran dengan model demonstrasi yaitu menunjukkan, mengerjakan dan menjelaskan
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sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. Dari hasil observasi yang telah dilakukan
penelitin masih banyak siswa yang memperoleh hasil ujian harian yang masih berada
dibawah nilai 80 pada pelajaran matematika, ini berarti masih banyak siswa yang belum
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum ( KKM) yaitu 80. Untuk mengatasi masalah
tersebut diperlukan suatu model pembelajaran yang sesuai. Salah satu model pembelajaran
yang dianggap mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran
ARIAS. Model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment,
Satisfaction) adalah usaha pertama dalam kegiatan pembelajaran untuk menanamkan rasa
yakin/percaya pada siswa. Kegiatan pembelajaran ada relevansinya dengan kehidupan
siswa, berusaha menarik dan memelihara minat/perhatian siswa. Model pembelajaran
ARIAS terdiri dari lima komponen yaitu: Assurance (Percaya diri), Relevance (Sesuai dengan
kehidupan siswa), Interest (minat dan perhatian siswa), Assessment (Evaluasi), Satisfaction
(Penguatan). Rahman dan Amri (2014: 2)

2. METODE PENELITIAN

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel dari suatu populasi. Dalam
penelitian yang dilakukan teknik sampling yang dilakukan pada penelitian ini adalah simple
random sampling yang akan dipilih untuk menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel secara acak sederhana.
Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil dua kelas yaitu kelas X MIA-1 dan X MIA-3
dengan pertimbangan bahwa mempunyai jumlah siswa yang sama, sudah mencapai materi
yang sama dan siswa dalam kedua kelas tersebut mempunyai kemampuan homogen
sehingga data yang diperoleh akan mewakili.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian eksperimen semu (quasi
eksperimen) dimana peneliti membandingkan hasil belajar matematika siswa dengan
menggunakan model pembelajaran ARIAS pada kelas eksperimen, dan menggunakan
metode pembelajaran Demonstrasi pada kelas kontrol yang dilakukan dengan pemberian
pretest untuk mengetahui hasil awal belajar siswa dan postest untuk mengetahui hasil
belajar akhir siswa.

3. HASIL

Tempat terlaksananya pnelitian ini adalah disekolah SMA Negeri 1 H.Perak T.P
2020/2021. Penelitian yang dilakukan berupa penelitian eksperimen yang melibatkan dua
kelas X MIA 1 dan Kelas X MIA 3. Masing-masing kelas diberikan perlakuan yang berbeda,
Untuk kelas X MIA 3 menggunakan model pembelajaran demonstrasi sebagai kelas kontrol
dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang, sedangkan kelas X MIA 1 menggunakan model
ARIAS sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang.

Kedua kelas tersebut diberikan pre test pada pertemuan pertama sebelum diberi
perlakuan. Postest diberikan kepada siswa di akhir pertemuan setelah diberikan perlakuan.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes dengan pemberian pretest dan
postest sebanyak 7 soal. Penelitian ini dilaksanakan setelah peneliti terlebih dahulu
melakukan pengujian terhadap tes berupa uji validitas dan reliabilitas tes.

Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Langkah pertama yang dilakukan sebelum penelitian yaitu dengan memberikan soal
pretest. Tujuan pemberian soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Hasil pretest diperoleh nilai rata-rata siswa
kelas eksperimen adalah 69,93, sedangkan rata-rata dikelas kontrol sebesar 66,00. Hal
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 yang diperoleh dari lampiran 3 sebagai berikut :
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Tabel 4.1 Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas
No Statistika Kelas Kontrol
Eksperimen

1 Nilai Maksimum 80 75

2 Nilai Minimum 60 55

3 Mean 69,93 66,00

4 Median 70,5 66,5

5 Modus 60 68

6 Standart Devasi 6,007 6,401

Setelah diketahui kemampuan awal siswa dalam menyelesaikan soal matematika dari
kelas eksperimen dan control. Peneliti memberikan perlakuan yang berbeda. Model
pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Saticfaction)
diterapkan pada kelas eksperimen ( X MIA-1) sedangkan kelas kontrol (X MIA-3)
menggunakan model pembelajaran demonstrasi. Setelah penerapan pembelajaran siswa
diberikan postest. Tujuannya diberikan postest adalah untuk mengetahui kemampuan siswa
menyelesaikan soal matematika. Hasil postest dari kedua kelas tersebut dapat dilihat dari
tabel 4.2 yang diperoleh dari lampiran 3 sebagai berikut :

Tabel 4.2 Data Postest kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas
No Statistika Kelas Kontrol
Eksperimen

1 Nilai Maksimum 90 88

2 Nilai Minimum 75 70

3 Mean 85,14 79,44

4 Median 85,50 80,00

5 Modus 90 80

6 Standart Devasi 4121 4,345

Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Data Diolah)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata postest untuk kelas eksperimen adalah
85,14 sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 79,44. Hal ini membuktikan bahwa nilai rata-
rata postest kedua kelas tersebut setelah diberikan perlakuan tetap lebih tinggi kelas
eksperimen dengan selisih 5,7 dengan nilai terendah pada kelas eksperimen memperoleh
nilai 75, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai terendah 70.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 H.Perak dengan menggunakan dua kelas, yaitu
kelas X MIA-1 sebagai kelas eksperimen dan X MIA-3 sebagai kelas kontrol yang diberikan
perlakuan yang berbeda. Berdasarkan hasil data penelitan menunjukkan bahwa
kemampuan awal (pretest) siswa kelas eksperimen dengn rata-rata 69,93 dan kelas kontrol
66,00, setelah diterapkan model pembelajaran yang berbeda didua kelas maka hasil rata-
rata dikelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol, hal ini dapat dilihat
dari nilai akhir (postest) rata-rata siswa dikelas eksperimen yaitu 85,14, dan dikelas kontrol
rata-rata 79,44. Dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment,
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Satisfaction) terhadap Hasil Belajar Siswa Matematika siswa lebih baik dari pada dikelas
kontrol dengan menggunakan model pembelajaran demonstrasi. Selain nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol selisih 5,70 poin.

Hasil pengujian prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas dilakukan untuk, apakah hasil belajar matematika siswa berdistribusi normal atau
tidak. Untuk mencari uji normalitas digunakan uji Kolmogrov-Smirnov pada taraf a = 0,05.
Dengan hasil (0,200) dan dalam katagori normal. Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah varians data dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak pada taraf
a = 0,05. Dengan hasil (0.847) dan dalam katagori homogen.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan pengujian uji-t terdapat pengaruh yang signifikan pada model
pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) terhadap
Hasil Belajar Matematika siswa SMA Negeri 1 H.Perak lebih baik dari pada dikelas kontrol.
Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS (Assurance,
Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) mampu meningkatkan hasil belajar siswa
karena model pembelajaran ini memudahkan guru dalam menjelaskan materi pelajaran.
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